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POLITIK mahasiswa se-
lalu diidentikkan dengan pemi-
lihan ketua HMJ/HMPS, unit
kegiatan mahasiswa (UKM),
senat, atau BEM. Jika merujuk
politik adalah kekuasaan, pe-
rilaku politik mahasiswa yang

berkenaan dengan pemilihan

itumerupakan salah satu upaya
mahasiswa memperoleh ke-

Baliho promosi pencalonan dekan

Sebagm pendukung per-
wvujudan visi Undip 2010,
akultas yang berdiri 1 Januari
1969 itu diharapkan lebih
nenunjukkan taring sebagai
miversitas riset yang unggul.

Mabhasiswa FISIP, yang
iekat dengan bahasan sosial
lan politik di masyarakat, tentu
liharapkan lebih responsif
nenanggapi isu pemilihan itu.
veski tak secara langsung
nemilih dekan, mahasiswa
lapat berperan aktif dalam
ajak pendapat sebagai sarana
)enyaluran aspirasi.

Aspirasi itu secara tak lang-
ung akan memengaruhi 17
mnggota Senat FISIP yang akan
nemberikan suara, Sénin
4/10). Senat fakultas meru-
rakan salah satu kelengkapan
akultas yang terdiri atas para
mru besar, dekan, ketua juru-
an, dan dua wakil dari setiap
arusan.

Sesuai dengan Peraturan
Undip Nomor 1 Tahun 2010
tentang Tata Cara Pemilihan
Pimpinan Universitas Dipone-
goro dan Pimpinan Fakultas,

dekan dipilih melalui pemung-

utan suara dalam rapat senat
fakultas. Setiap anggota senat
memiliki hak satu suara.
Mahasiswa dapat mene-
gaskan peran sebagai agen per-

ubahan, yakni dengan Kkritis

melihat profil, visi, misi, serta
program kerja para calon
dekan. Dari kualitas program,
kapasntas keilmuan dan kepe-
mimpinan serta kepribadian.
Berdasar informasi itu
dapat diketahui seberapa jauh
sang calon mampu mengopti-
malkan segenap potensi fakul-

tas ke perbaikan sistem secara

menyeluruh untuk peningkat-

an kualitas akademik, peneliti-
an, dan pengabdian masyara-
kat.

Namun jika kekuasaan di-
maknai sebagai sarana mela-
kukan perubahan, mahasiswa
tak harus selalu jadi aktor poli-
tik. Mahasiswa dapat terlibat
proses politik melalui partisi-
pasi politik. Itulah keikutser-
taan mahasiswa dalam berba-

gai proses politik, yang tak -

hanya berarti mendukung ke-
putusan atau kebijakan, tetapi
Jugaterlibat dalam segala tahap
kebijakan, dari pembuatan dan
penilaian keputusan, hingga
ikut serta dalam pelaksanaan
keputusan, Partisipasi itulah
yang diharapkan muncul da-
lam pemilihan umum di kam-

pus, seperti pemilihan ketua

Belakangan, Universitas
Diponegoro (Undip) melang-
sungkan pemilihan dekan di
berbagai fakultas. Walau tak
serentak, kebanyakan periode

kepemimpinan dekan habis
tahun ini. Tak mengherankan
Jjika atmosfer pemilihan sangat
terasa di kampus. Mau tak mau
mahasiswa pun terpersua51
oleh pesan melalui pro-
mosi i

Dia Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik (FISIP) ter-
pasang dua baliho besar berisi
foto, visi dan misi, serta jadwal
pemilihan dekan. Ada enam

. calon; tiga perempuan dan tiga
1

aki-laki. Mereka adalah Dr
Kushandayani MA, Drs Yu-
wanto MSi PhD, Dra Fitriyah
MA, dan Drs Turtiantoro MSi
dari Ilmu Pemerintahan, serta
Drs Agus Hermani DS MM
(Administrasi Bisnis) dan Dr
Sri Suwitri MSi (Adxmmstmm
Publik).

Mereka telah memaparkan
visi dan misi di hadapan sivitas
akademika. Sekilas, lewat visi
dan misi, keenam calon
menyatakan berupaya mewu-
Judkan wajah FISIP yang lebih

Mahasiswa dapat melihat
seberapa jauh program kerja
mereka menjawab perma-
salan. Lalu, seberapa jauh pe-
' mahaman akan kekuatan,
_ kelemahan, peluang, dan anca-

man terhadap FISIP dari setiap
calon.

- Rahmi Nuraini, maha-
\ siswi Hmu Komunikasi FISIP
| Undip Semarang




